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Abstrak

Masa nifas (puerperium) adalah periode yang dimulai setelah plasenta lahir dan berakhir ketika
organ reproduksi kembali ke kondisi semula sebelum kehamilan. Involusi uterus atau kontraksi
rahim adalah proses di mana rahim kembali ke kondisi sebelum kehamilan dengan berat sekitar
30 gram. Proses ini dimulai segera setelah plasenta lahir akibat kontraksi otot polos uterus. Salah
satu masalah dalam involusi uterus adalah subinvolusi, yaitu keterlambatan kembalinya rahim
ke kondisi semula yang disebabkan oleh infeksi endometrium, sisa plasenta, bekuan darah, atau
mioma uterus. Upaya pencegahan perdarahan postpartum dapat dilakukan sejak tahap ke-3 dan
ke-4 persalinan dengan pemberian oksitosin, yang memiliki peran penting dalam proses involusi
uterus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin terhadap involusi
uterus pada ibu nifas normal di Ruang Kemuning, RSUD Tabanan. Penelitian ini menggunakan
metode Quasi Eksperimen dengan desain Non Equivalent Control Group Design, yang terdiri dari
dua kelompok. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 responden, yang dibagi menjadi dua
kelompok: 20 responden dalam kelompok intervensi dan 20 responden dalam kelompok kontrol.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p = 0,041 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pijat oksitosin terhadap involusi uterus pada ibu nifas
normal di Ruang Kemuning, RSUD Tabanan. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan ibu
nifas normal dapat menerapkan pijat oksitosin untuk mencegah perdarahan dan subinvolusi
uterus.
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Abstract

The postpartum period (puerperium) is a period that begins after the placenta is released and ends
when the reproductive organs return to their original state (before pregnancy). Involution or uterine
contraction is a process in which the uterus returns to its pre-pregnancy condition with a weight of
about 30 grams. This process begins immediately after the placenta is born due to contractions of
the smooth muscles of the uterus. The problem of uterine involution is subinvolution. Uterine
subinvolution is the process of late uterine return caused by endometrial infection, residual placenta,
blood clots, or uterine myoma. Efforts to prevent postpartum hemorrhage can be done since the 3rd
and 4th stages of labor by administering oxytocin. This oxytocin hormone plays a very important
role in the process of uterine involution. The purpose of this study was to determine the Effect of
Oxytocin Massage on uterine involution in normal postpartum mothers in the Kemuning Room of
Tabanan Hospital. This study used a Quasi Experiment design method with a Non Equivalent
Control Group Design, namely there were two groups. used in this study were 40 respondents,
divided into 2 groups. 20 respondents will be used as the intervention group and 20 more
respondents will be used as the control group. Data were analyzed using the Wilcoxon and Mann
Whitney Tests. The results of the statistical test conducted to compare uterine involution between
the control and intervention groups obtained a p value = 0.041 (p <0.05) which means Ho is rejected
so that it can be concluded that there is an effect of oxytocin massage on uterine involution in normal
postpartum mothers in the Kemuning room of Tabanan Hospital. Based on the results of this study,
it is expected that normal postpartum mothers can apply oxytocin massage to prevent bleeding and
uterine subinvolution.
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A. PENDAHULUAN

Masa remaja adalah proses peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa ditandai dengan perubahan perkembangan fisik yang pesat. Menurut
BKKBN, rentang wusia remaja adalah 10 — 24 tahun dan belum menikah.
Menurut WHO, remaja mempunyai rentang usia 10-19 tahun. Berdasarkan
aturan dari Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah orang
yang berusia 10-18 tahun dan belum menikah. Masa remaja berhubungan
dengan suatu fenomena fisik yang berhubungan dengan pubertas. Pubertas
adalah fase penting dalam masa remaja di mana yang paling ditekankan
adalah proses biologis yang mengarah pada kemampuan reproduksi (Dian,
2022). Perempuan akan mengalami proses ovulasi dan menstruasi yang
kadang-kadang juga disertai dengan rasa nyeri haid (dismenore). Menstruasi
adalah proses alami di mana lapisan dalam rahim, yang disebut endometrium,
dilepaskan secara periodik jika tidak terjadi pembuahan sel telur. Proses ini
biasanya dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi dan biasanya berlangsung
sekitar 3-7 hari. Selama menstruasi, darah, lendir, dan debris sel dari
endometrium dikeluarkan melalui vagina (Lestari, 2023). Data World Health
Organization (WHO) menunjukan kejadian dismenore sebesar 1.769.425 (90%)
remaja putri mengalami dismenore, dengan 10-15% mengalami dismenore
berat. Sebagian besar perempuan di setiap negara mengalami dismenore,
dengan persentase lebih dari 50%. Studi longitudinal dari Swedia, sebanyak
72% wanita di bawah usia 19 tahun dan 67% wanita yang berusia 24 tahun
dilaporkan mengalami dismenore. Sebuah studi penelitian di India menemukan
bahwa tingkat kesadaran wanita tentang dismenore rendah, hanya sekitar
34,34% dari 99 responden yang mencari bantuan medis untuk mengurangi
ketidaknyamanan akibat dismenore (Rika Ruspita, 2021). Di Indonesia, 55%
wanita mengalami dismenore. Prevalensi dismenore berkisar antara 45-95% di
antara wanita usia produktif (Agustini, 2019).

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali Tahun 2019. Berdasarkan data
yang ada di Bali, jumlah kasus dismenore diperkirakan mencapai sekitar
29.505 orang. Dari total 29.505 orang, ada yang mengalami dismenore
sekunder, ada juga yang mengalami dismenore primer, dan tingkat keparahan
dismenore mulai dari ringan hingga berat (Dinkes Provinsi Bali, 2019). Masalah
dismenore primer yang terjadi pada remaja disebabkan karena masih

banyaknya remaja belum mengetahui tentang dismenore itu sendiri. Masih



kurangnya informasi yang remaja dapatkan tentang dismenore. Salah satu
strategi untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
adalah melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan repoduksi
sangatlah penting dalam meningkatkan pengetahuan siswi tentang kesehatan
reproduksi terutama masalah dismenore atau nyeri haid (Rika Ruspita, 2021).
Dismenore merupakan masalah fisik bukan psikis, tetapi seringkali menjadi
masalah bagi remaja. Dismenore dapat menghambat aktivitas sehari-hari dan
bahkan menyebabkan pingsan. Inilah yang menjadi masalah bagi remaja, yang
membuat mereka mencari berbagai cara untuk mencegah atau mengurangi
dismenore (Retnosari, 2023).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri menstruasi atau
Dismenore dapat dilakukan secara farmakologi dan non farmakologi. Secara
farmakologi pemberian obat-obatan analgesik obat oral seperti Novalgin,
ponstan, asam mefanamat dan asetaminofen, sedangkan cara non farmakologi
yang dapat dilakukan adalah relaksasi nafas, terapi musik, akupresur,
Massage Endorphine dan Hatha yoga yang bersifat mengurangi dismenore
(Widiastini, 2023). Kelebihan dari terapi non farmakologi selain dapat
mengatasi nyeri, menurunkan tingkat stress, meningkatkan kenyamanan serta
dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang yang melakukannya (Widiastini,
2023). Salah satu terapi non-farmakologi yang dapat dilakukan untuk
mengurangi dismenore adalah dengan melakukan Hatha Yoga. Hatha Yoga
yang dilakukan saat menstruasi merupakan latihan yang terdiri dari latihan
pernafasan dalam, gerakan fisik,dan meditasi yang mana tujuannya untuk
meringankan masalah yang timbul saat menjelang menstruasi ataupun saat

menstruasi yang salah satunya adalah dismenore (Dian, 2022).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre eksperimental dengan
desain penelitian one group pretest-posttest design yaitu penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok intervensi. populasi adalah seluruh remaja putri
yang saat ini berada di kelas VII , VIII dan kelas IX di SMPN 4 Tabanan, dengan
total jumlah 93 orang. sampel dipilih menggunakan teknik pengambilan non
probability sampling, dengan metode purposive sampling. Data dianalisis

menggunakan analisa menggunakan uji Wilcoxon.



C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Tabel 5.1Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Menarche pada

Remaja Putri di SMPN 4 Tabanan

Kategori Frekuenasi (f) Persentase (%)

Umur
12 Tahun 6 7,4
13 Tahun 33 40,7
14 Tahun 29 35,8
15 Tahun 13 16,0
Menarche
<11 Tahun 9 11,1
12 Tahun 43 53,1
13 Tahun 26 32,1
14 Tahun 3 3,7

Total 81 100

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan karakteristik responden resmaja putri di
SMP Negeri 4 Tabanan sebagain besar berada pada umur 13 tahun yaitu
sebanyak 33 responden (40,7%) dengan menarche sebagian besar responden
mengalami pada usia 12 tahun (normal) sebanyak 43 (53,1%) dari 81

responden.

Tingkat nyeri haid (dismenore) sebelum diberikan Hatha Yoga
Tabel 5.2 Hasil Analisis Tingkat Nyeri haid (Dismenore) sebelum diberikan
Hatha Yoga pada Remaja Putri di SMP Negeri 4 Tabanan

Tingkat Nyeri Dismenore Frekuenasi (f) Persentase (%)
Tidak Nyeri 0 0,0
Nyeri Ringan 30 37,0
Nyeri Sedang 38 46,9
Nyeri Berat 13 16,0
Total 81 100

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di
SMP Negeri 4 Tabanan memiliki tingkat nyeri haid (dismenore) dengan kategori
nyeri sedang sebelum diberikan hatha yoga sebanyak 38 (46, 9 %) dari 81

responden.

Tabel 5.3 Hatha Yoga pada Remaja Putri di SMP Negeri 4 Tabanan

Tingkat Nyeri Dismenore Frekuenasi (f) Persentase (%)

Tidak Nyeri 22 27,2
Nyeri Ringan 51 63,0




Nyeri Sedang 8 9,9
Nyeri Berat 0 0,0

Total 81 100

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di
SMP Negeri 4 Tabanan memiliki tingkat nyeri haid (dismenore) dengan kategori
nyeri ringan setelah diberikan hatha yoga sebanyak 51 (63,0 %) dari 81

responden.

Tabel 5.4 Hasil Analisis Pengaruh Hatha Yoga Terhadap Intensitas Dismenore

pada Remaja Putri di SMP Negeri 4 Tabanan

Karakteristik Nilai Intensitas Nyeri z P-Value
Haid (Dismenore)
Median Mean
Intensitas Nyeri Haid 3,00 2,79
(Dismenore) Sebelum

Diberikan Intervensi
-6,771 0,000
Intensitas Nyeri Haid
(Dismenore) Setelah 2,00 2,23
Diberikan Intervensi

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari hasil uji statistik didapatkan
bahwa terdapat perbedaan tingkat nyeri haid (dismenore) sebelum dan setelah
diberikan intervensi hatha yoga dengan nilai rata-rata yang didapatkan
sebelum diberikan intervensi yaitu 3,00 dan setelah diberikan intervensi
didapatkan sebesar 2,00 dengan nilai p-value yang didapatkan sebsar 0,000
(<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh hatha yoga terhadap penurunan intensitas nyeri

haid (dismenore) pada remaja putri di SMPN 4 Tabanan.

D.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan
diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya Pengaruh Hatha Yoga
Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri Haid (Dismenore) Pada Remaja Putri di

SMPN 4 Tabanan.
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